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Abstract: This study aims to analyze the role of Deep Learning in supporting student development 
through adaptive and personalized learning in the era of Artificial Intelligence (AI). A qualitative library 
research approach was employed using scientific articles, books, and relevant documents. Data were 
analyzed through content analysis. The findings indicate that Deep Learning can personalize learning 
materials, strategies, and assessments according to students' characteristics, thereby improving 
learning effectiveness. However, its implementation still faces challenges related to teachers' 
readiness, technological infrastructure, and ethical issues. Therefore, the use of AI should be supported 
by collaboration among technology, educators, and educational policies. 
keywords: Artificial Intelligence, Deep Learning, Student development, Adaptive learning. 

 
Abstrak Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Deep Learning dalam mendukung perkembangan 
peserta didik melalui pembelajaran adaptif dan personal di era Artificial Intelligence (AI). Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data 
diperoleh dari artikel ilmiah, buku, dan dokumen yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan 
analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Deep Learning mampu menyesuaikan materi, strategi, 
dan evaluasi pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik sehingga meningkatkan efektivitas 
belajar. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesiapan guru, infrastruktur 
teknologi, dan aspek etika. Oleh karena itu, pemanfaatan AI perlu didukung oleh kolaborasi antara 
teknologi, pendidik, dan kebijakan pendidikan. 

Kata kunci: Kecerdasan buatan, Pembelajaran mendalam, perkembangan peserta didik, pembelajaran 
adaptif. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung sangat cepat telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor pendidikan. Salah 

satu inovasi yang saat ini memberikan pengaruh signifikan adalah perkembangan Artificial 

Intelligence (AI) yang mampu menghadirkan sistem pembelajaran lebih cerdas, adaptif, dan 

efisien. AI tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung administrasi 

pendidikan, tetapi telah berkembang menjadi media yang mampu menganalisis karakteristik 

peserta didik, memberikan rekomendasi materi sesuai kebutuhan, hingga mengevaluasi hasil 

belajar secara otomatis. Kondisi tersebut mendorong transformasi paradigma pembelajaran 

dari yang sebelumnya berpusat pada guru (teacher-centered learning) menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Perubahan ini menjadi penting 

mengingat setiap peserta didik memiliki karakteristik perkembangan, kemampuan kognitif, 

gaya belajar, minat, motivasi, serta kecepatan memahami materi yang berbeda-beda. 

Dalam kajian perkembangan peserta didik, setiap individu mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang unik, baik dari aspek fisik, intelektual, emosional, 

sosial, maupun moral. Perbedaan karakteristik tersebut mengharuskan pendidik mampu 

memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. Namun, pada praktiknya proses pembelajaran di sekolah masih banyak menggunakan 

pendekatan yang bersifat seragam sehingga belum sepenuhnya mampu mengakomodasi 

keberagaman kemampuan peserta didik. Guru sering menghadapi keterbatasan waktu, 

jumlah peserta didik yang banyak, serta keterbatasan dalam melakukan asesmen individual 

secara berkelanjutan. Akibatnya, peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 

cenderung merasa kurang tertantang, sedangkan peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar sering kali tertinggal karena materi disampaikan dengan kecepatan yang sama untuk 

seluruh siswa. 

Perkembangan Artificial Intelligence menawarkan solusi terhadap permasalahan 

tersebut melalui penerapan teknologi Deep Learning, yaitu salah satu cabang pembelajaran 

mesin (machine learning) yang memanfaatkan jaringan saraf tiruan (artificial neural 

network) berlapis untuk mengenali pola data yang 

kompleks. Deep Learning memiliki kemampuan memproses data dalam jumlah besar 

sehingga mampu mempelajari kebiasaan belajar peserta didik, mengidentifikasi tingkat 

pemahaman, memprediksi kesulitan belajar, hingga memberikan rekomendasi materi yang 

sesuai dengan kemampuan individu. Teknologi ini memungkinkan sistem pembelajaran 

menjadi lebih personal karena materi, tingkat kesulitan soal, metode penyampaian, maupun 

bentuk evaluasi dapat disesuaikan secara otomatis berdasarkan perkembangan belajar 

masing-masing peserta didik. 

Konsep pembelajaran adaptif (adaptive learning) merupakan salah satu implementasi 

nyata dari pemanfaatan Artificial Intelligence dalam dunia pendidikan. Pembelajaran adaptif 

memungkinkan sistem mengubah strategi penyampaian materi berdasarkan performa 

peserta didik selama proses belajar berlangsung. Sistem akan menganalisis data hasil latihan, 

aktivitas belajar, waktu penyelesaian tugas, serta pola kesalahan yang dilakukan peserta 

didik untuk menentukan langkah pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, setiap peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing. 

Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan 

responsif terhadap perkembangan individu. 

Selain pembelajaran adaptif, perkembangan Artificial Intelligence juga melahirkan 

konsep personalized learning atau pembelajaran personal. Pendekatan ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik, 
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minat, bakat, kemampuan, serta tujuan belajar masing-masing individu. Dalam personalized 

learning, peserta didik dapat belajar menggunakan kecepatan yang berbeda, memperoleh 

materi tambahan ketika mengalami kesulitan, maupun mendapatkan tantangan lebih tinggi 

apabila telah menguasai kompetensi tertentu. Teknologi Deep Learning berperan penting 

dalam mendukung proses tersebut karena mampu menghasilkan analisis perilaku belajar 

secara real time sehingga sistem dapat memberikan umpan balik (feedback) secara cepat dan 

akurat. 

Di sisi lain, perkembangan peserta didik pada era Artificial Intelligence tidak hanya 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan akademik, tetapi juga menyangkut 

perkembangan keterampilan abad ke-21. Peserta didik dituntut memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, kemampuan 

memecahkan masalah, serta kesiapan menghadapi perubahan teknologi yang berlangsung 

secara dinamis. Oleh karena itu, implementasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran 

perlu diarahkan tidak hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun kompetensi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja di 

masa depan. Guru tetap memiliki peran strategis sebagai fasilitator, motivator, 

pembimbing, serta pengembang karakter peserta didik agar penggunaan teknologi tetap 

berada dalam koridor nilai-nilai pendidikan Meskipun menawarkan berbagai keunggulan, 

penerapan Deep Learning dalam pembelajaran juga menghadapi sejumlah tantangan. 

Infrastruktur teknologi yang belum merata, keterbatasan kompetensi digital guru, 

keamanan data peserta didik, potensi bias algoritma, serta isu etika penggunaan Artificial 

Intelligence menjadi beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius. Selain itu, 

penggunaan AI secara berlebihan dikhawatirkan dapat mengurangi interaksi sosial antara 

guru dan peserta didik apabila tidak diimbangi dengan pendekatan pedagogis yang tepat. 

Oleh karena itu, implementasi Deep Learning harus didukung oleh kebijakan pendidikan 

yang komprehensif, peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta penguatan literasi 

digital seluruh pemangku kepentingan agar teknologi benar-benar memberikan manfaat 

optimal bagi perkembangan peserta didik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Artificial Intelligence dalam 

pendidikan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, mempercepat proses 

identifikasi kebutuhan belajar peserta didik, meningkatkan motivasi belajar, serta 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih personal. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada aspek teknis pengembangan sistem Artificial Intelligence 

atau efektivitas media pembelajaran berbasis AI. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

hubungan antara perkembangan peserta didik dengan pemanfaatan Deep Learning sebagai 

dasar pembelajaran adaptif dan personal masih relatif terbatas, terutama dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. Padahal, pemahaman mengenai hubungan tersebut sangat penting 

sebagai dasar pengembangan strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan potensi 

peserta didik sesuai karakteristik perkembangannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perkembangan peserta didik pada era Artificial Intelligence dengan menelaah peran 

teknologi Deep Learning dalam mewujudkan pembelajaran adaptif dan personal. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis terhadap pengembangan ilmu 

pendidikan, khususnya pada mata kuliah Perkembangan Peserta Didik, serta menjadi 

referensi bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran yang 

lebih efektif, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan individual peserta didik di era 

transformasi digital. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat 

pemanfaatan Artificial Intelligence secara bijaksana sehingga teknologi tidak menggantikan 

peran pendidik, melainkan menjadi instrumen yang mendukung terciptanya proses 



 

475  

pembelajaran yang berkualitas, humanis, dan berkelanjutan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji 
secara mendalam perkembangan peserta didik pada era Artificial Intelligence serta 
menganalisis peran teknologi Deep Learning dalam mewujudkan pembelajaran adaptif dan 
personal melalui berbagai sumber ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan memungkinkan 
peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, teori, hasil 
penelitian terdahulu, serta perkembangan implementasi Artificial Intelligence dalam dunia 
pendidikan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 
dokumen ilmiah sehingga tidak melibatkan responden secara langsung. 

Pendekatan ini dipilih karena topik penelitian lebih menekankan pada analisis 
konseptual dan sintesis berbagai temuan ilmiah dibandingkan pengujian hipotesis melalui 
eksperimen atau survei lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang utuh mengenai hubungan antara perkembangan peserta didik 
dengan penerapan teknologi Deep Learning dalam mendukung pembelajaran yang adaptif, 
personal, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik pada era digital. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini bukan berupa individu atau kelompok responden, 
melainkan berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik, 
Artificial Intelligence, Deep Learning, adaptive learning, dan personalized learning. Sumber 
data terdiri atas artikel ilmiah nasional maupun internasional yang diterbitkan pada rentang 
tahun 2020–2026, buku referensi, prosiding seminar, laporan lembaga pendidikan, serta 
dokumen kebijakan yang relevan dengan transformasi pendidikan berbasis teknologi. 

Pemilihan sumber literatur dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 
kredibilitas penerbit, relevansi topik penelitian, kebaruan informasi, serta keterkaitan 
dengan fokus kajian. Literatur diperoleh melalui berbagai pangkalan data ilmiah seperti 
Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis, ERIC, IEEE Xplore, 
dan Garuda. Seluruh referensi yang digunakan kemudian dikelola menggunakan aplikasi 
Mendeley untuk memudahkan proses sitasi dan penyusunan daftar pustaka sesuai 
ketentuan penulisan artikel ilmiah. 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis agar 
menghasilkan kajian yang komprehensif. Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan 
penelitian yang berfokus pada perkembangan peserta didik di eraArtificial Intelligence 
serta peluang pemanfaatan Deep Learning dalam menciptakan pembelajaran adaptif dan 
personal. Pada tahap ini peneliti juga menentukan kata kunci pencarian literatur yang 
sesuai dengan fokus penelitian. 

Tahap kedua adalah penelusuran dan pengumpulan berbagai sumber literatur 
melalui basis data ilmiah nasional maupun internasional. Literatur yang diperoleh 
kemudian diseleksi berdasarkan relevansi, tahun publikasi, kualitas jurnal, serta kesesuaian 
dengan tujuan penelitian. Artikel yang tidak berkaitan secara langsung dengan topik 
penelitian dieliminasi agar analisis lebih terfokus. 

Tahap ketiga yaitu melakukan telaah kritis terhadap seluruh literatur yang telah 
dipilih. Peneliti mengidentifikasi konsep-konsep utama mengenai perkembangan peserta 
didik, karakteristik pembelajaran adaptif, prinsip kerja Deep Learning, serta implementasi 
Artificial Intelligence dalam pendidikan. Selanjutnya dilakukan proses pengelompokan 
informasi berdasarkan tema-tema tertentu sehingga diperoleh keterkaitan antarhasil 
penelitian. 

Tahap terakhir adalah melakukan sintesis hasil kajian, menarik kesimpulan, serta 
menyusun rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan pembelajaran 
adaptif berbasis Artificial Intelligence dalam mendukung perkembangan peserta didik. 
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Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument) yang 

berperan secara langsung dalam menentukan sumber data, melakukan penelusuran 
literatur, mengevaluasi kualitas referensi, mengelompokkan informasi, hingga 
menginterpretasikan hasil analisis. Untuk meningkatkan sistematika pengumpulan data, 
peneliti menggunakan lembar dokumentasi literatur yang berisi identitas sumber, tujuan 
penelitian, metode penelitian, temuan utama, serta relevansi terhadap fokus penelitian. 
Selain itu, digunakan teknik dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Teknik ini 
dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, mencatat, mengklasifikasikan, serta 
mengorganisasikan berbagai dokumen ilmiah yang berkaitan dengan Artificial Intelligence, 
Deep Learning, perkembangan peserta didik, adaptive learning, dan personalized learning. 
Seluruh data yang diperoleh kemudian dikompilasi dan disusun secara sistematis untuk 
mempermudah proses analisis. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) yang dipadukan 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi 
tema, konsep, pola, serta kecenderungan hasil penelitian yang terdapat pada berbagai 
literatur ilmiah. Melalui teknik ini, setiap sumber dianalisis secara kritis untuk menemukan 
hubungan antara perkembangan peserta didik dengan implementasi Deep Learning dalam 
pembelajaran. 

Tahapan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang paling relevan 

terhadap fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif 
berdasarkan kategori yang telah ditentukan, seperti karakteristik perkembangan peserta 
didik, konsep Artificial Intelligence, implementasi Deep Learning, pembelajaran adaptif, serta 
pembelajaran personal. Tahap akhir dilakukan melalui interpretasi hasil analisis sehingga 
diperoleh kesimpulan yang mampu menjawab tujuan penelitian secara komprehensif. Untuk 
meningkatkan keabsahan hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber, 
yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai jurnal, buku, dan dokumen 
ilmiah sehingga data yang digunakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. 
Proses analisis dilakukan secara berulang hingga diperoleh konsistensi informasi dan sintesis 
yang mampu menggambarkan secara menyeluruh peran Deep Learning dalam mendukung 
perkembangan peserta didik melalui pembelajaran adaptif dan personal pada era Artificial 
Intelligence. 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menghasilkan sintesis terhadap berbagai literatur ilmiah mengenai 
perkembangan peserta didik pada era Artificial Intelligence (AI) dengan fokus pada 
pemanfaatan Deep Learning dalam mewujudkan pembelajaran adaptif dan personal. 
Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai artikel ilmiah, ditemukan bahwa perkembangan 
AI telah mengubah paradigma pembelajaran dari pembelajaran yang bersifat seragam 
menjadi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan individu peserta didik. Sistem 
berbasis Deep Learning mampu menganalisis karakteristik belajar peserta didik melalui data 
aktivitas belajar, hasil evaluasi, pola kesalahan, serta kecepatan memahami materi sehingga 
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kemampuan masing-masing 
individu. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Deep Learning tidak hanya 
berfungsi sebagai teknologi pendukung proses pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana 
dalam melakukan identifikasi dini terhadap kesulitan belajar peserta didik. Sistem mampu 
memberikan rekomendasi materi, latihan, maupun evaluasi secara otomatis berdasarkan 
performa belajar yang diperoleh secara real time. Dengan demikian, proses pembelajaran 
menjadi lebih fleksibel, efektif, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama 
kegiatan belajar berlangsung. 
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TABEL 1. Hasil Sintesis Kajian Literatur Mengenai Peran Deep Learning dalam Pembelajaran 
Adaptif 

Aspek Hasil Kajian 

Analisis kemampuan 
peserta didik 

Deep Learning mampu mengidentifikasi kemampuan awal, 
gaya belajar, dan tingkat penguasaan materi secara 
otomatis. 

Pembelajaran adaptif Sistem menyesuaikan materi, tingkat kesulitan soal, dan 
strategi pembelajaran sesuai perkembangan peserta didik. 

Pembelajaran personal Setiap peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
berbeda berdasarkan kebutuhan dan karakteristik individu. 

Evaluasi pembelajaran Sistem memberikan umpan balik secara cepat melalui 
analisis hasil belajar secara berkelanjutan. 

Peran guru Guru berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing, 
evaluator, dan pengembang karakter peserta didik. 

Tantangan implementasi Infrastruktur digital, kompetensi guru, keamanan data, etika 
AI, dan pemerataan akses teknologi. 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar literatur menyatakan bahwa Deep Learning 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran karena mampu 
mengintegrasikan analisis data peserta didik secara berkelanjutan sehingga pembelajaran 
menjadi lebih adaptif dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, berbagai 
penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan guru, sarana prasarana, serta kebijakan pendidikan yang mendukung transformasi 
digital. Selanjutnya, hasil sintesis menunjukkan bahwa perkembangan peserta didik pada 
era Artificial Intelligence tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi 
digital, serta kemampuan memecahkan masalah. Kompetensi tersebut menjadi bagian 
penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21 sehingga 
implementasi Deep Learning perlu diarahkan untuk mendukung pengembangan 
kompetensi secara menyeluruh. 

 
Artificial Intelligence 
│ 
▼ 
Deep Learning 
│ 
▼ 
Analisis Data Peserta Didik 
│ 
▼ 
Pembelajaran Adaptif 
│ 
▼ 
Pembelajaran Personal 
│ 
▼ 
Peningkatan Perkembangan Peserta Didik 

 
GAMBAR 1. Hubungan Deep Learning dengan Pembelajaran Adaptif dan Personal 
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Berdasarkan Gambar 1, Deep Learning menjadi inti dalam proses pengolahan data 
pembelajaran yang selanjutnya menghasilkan pembelajaran adaptif dan personal. Analisis 
tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh materi yang sesuai dengan kebutuhan 
belajar sehingga perkembangan akademik maupun nonakademik dapat berlangsung secara 
lebih optimal. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Artificial Intelligence telah 
menghadirkan paradigma baru dalam dunia pendidikan melalui penerapan Deep Learning 
sebagai teknologi yang mampu menganalisis data pembelajaran secara otomatis. Temuan ini 
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran. Dalam pendekatan tersebut, setiap peserta didik memiliki pengalaman belajar, 
kemampuan, dan karakteristik yang berbeda sehingga proses pembelajaran harus mampu 
menyesuaikan kebutuhan individu. Deep Learning memberikan peluang untuk mewujudkan 
konsep tersebut melalui analisis data secara berkelanjutan sehingga pembelajaran menjadi 
lebih adaptif. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing. Peserta didik 
yang mengalami kesulitan memperoleh materi penguatan, sedangkan peserta didik yang 
memiliki kemampuan lebih tinggi memperoleh tantangan belajar yang lebih kompleks. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence mampu mengurangi 
kesenjangan kemampuan belajar dalam satu kelas serta meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menjelaskan 
bahwa Artificial Intelligence berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, efektivitas 
evaluasi, personalisasi pembelajaran, serta peningkatan hasil belajar peserta didik. Teknologi 
Deep Learning memungkinkan sistem mengenali pola belajar secara lebih akurat 
dibandingkan pendekatan konvensional karena menggunakan jaringan saraf tiruan yang 
mampu mempelajari hubungan kompleks dari data yang tersedia. Oleh karena itu, 
implementasi teknologi ini dipandang mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan 
secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan implementasi Deep 
Learning tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kesiapan sumber daya manusia. Guru tetap memiliki peran utama dalam membimbing 
peserta didik, memberikan penguatan karakter, membangun interaksi sosial, serta 
mengembangkan nilai-nilai moral yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh Artificial 
Intelligence. Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai pendukung proses pembelajaran, 
sedangkan guru tetap menjadi aktor utama dalam membentuk perkembangan peserta didik 
secara utuh. Selain memberikan berbagai manfaat, penerapan Artificial Intelligence juga 
menghadapi tantangan berupa kesenjangan akses teknologi, perlindungan data pribadi 
peserta didik, potensi bias algoritma, serta rendahnya kompetensi digital sebagian pendidik. 
Oleh sebab itu, implementasi Deep Learning memerlukan dukungan kebijakan pendidikan, 
peningkatan kompetensi guru, penyediaan infrastruktur digital, serta penyusunan pedoman 
etika penggunaan Artificial Intelligence agar pemanfaatannya tetap berorientasi pada 
kepentingan peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Deep Learning memiliki 
potensi besar dalam mewujudkan pembelajaran adaptif dan personal yang mampu 
mendukung perkembangan peserta didik sesuai karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan 
belajar masing-masing. Namun, keberhasilan implementasinya tetap memerlukan sinergi 
antara teknologi, pendidik, peserta didik, lembaga pendidikan, serta kebijakan pemerintah 
sehingga transformasi pendidikan berbasis Artificial Intelligence dapat berlangsung secara 
efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa perkembangan peserta didik pada era Artificial 

Intelligence mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan pemanfaatan teknologi 
Deep Learning dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil kajian berbagai literatur, Deep 
Learning berperan penting dalam mendukung terwujudnya pembelajaran adaptif dan 
personal melalui kemampuan menganalisis karakteristik, kebutuhan, gaya belajar, serta 
perkembangan akademik peserta didik secara berkelanjutan. Teknologi tersebut 
memungkinkan sistem pembelajaran memberikan materi, latihan, evaluasi, dan umpan balik 
yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik sehingga proses belajar 
menjadi lebih efektif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. 

Implementasi Deep Learning juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, serta pengembangan kompetensi abad ke-21, 
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Meskipun 
demikian, keberhasilan penerapan teknologi Artificial Intelligence dalam pendidikan tidak 
hanya bergantung pada kecanggihan sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan guru, 
ketersediaan infrastruktur digital, kebijakan pendidikan, serta penerapan etika dalam 
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, peran guru tetap tidak dapat digantikan karena 
memiliki fungsi penting sebagai fasilitator, pembimbing, pendidik karakter, dan pengarah 
proses pembelajaran agar penggunaan teknologi tetap berorientasi pada perkembangan 
peserta didik secara menyeluruh. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi 
kepustakaan sehingga hasil yang diperoleh didasarkan pada sintesis berbagai penelitian 
terdahulu tanpa melakukan pengujian secara empiris di lingkungan sekolah atau perguruan 
tinggi. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara spesifik efektivitas penerapan Deep 
Learning pada jenjang pendidikan tertentu maupun pada mata pelajaran tertentu sehingga 
masih terdapat ruang untuk pengembangan kajian yang lebih mendalam. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
pendekatan kuantitatif, kualitatif lapangan, atau mixed methods untuk menguji secara 
langsung pengaruh pemanfaatan Deep Learning terhadap perkembangan peserta didik pada 
berbagai jenjang pendidikan. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan model 
pembelajaran adaptif berbasis Artificial Intelligence yang sesuai dengan konteks pendidikan 
di Indonesia, mengkaji kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam 
pembelajaran, serta mengevaluasi aspek etika, keamanan data, dan pemerataan akses 
teknologi agar implementasi Artificial Intelligence mampu memberikan manfaat yang 
optimal bagi peningkatan kualitas pendidikan di masa mendatang. 
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